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Rumah sakit memiliki tingkat dinamika dan beban kerja ekstrem yang rentan 
menurunkan kondisi psikologis tenaga medis akibat desain konvensional yang terlalu 
berorientasi klinis, seperti minimnya privasi, tingginya kebisingan, serta kurangnya 
pencahayaan alami dan ventilasi (Wahyuni et al., 2026; Oktari et al., 2021). Untuk 
mengatasi tantangan tersebut, diperlukan transformasi desain melalui arsitektur 
salutogenik yang berfokus proaktif pada penciptaan lingkungan pendukung kesehatan 
mental dan fisik berdasarkan pembentukan Sense of Coherence (SOC), yaitu kejelasan 
navigasi, kemudahan pengelolaan fasilitas, dan kebermaknaan lingkungan (Dilani, 
2023). Menurut Fakhruddin & Soewarno (2022) serta Dilani & Armstrong (2008), 
penerapan elemen salutogenik—seperti penyediaan fasilitas memadai, optimalisasi 
cahaya alami, ruang interaksi sosial, stimulasi pengalaman positif, dan konektivitas 
dengan alam (seperti healing garden)—terbukti secara ilmiah mampu mereduksi stres, 
meningkatkan kepuasan kerja, serta menekan angka turnover karyawan, sehingga 
rumah sakit dapat bertransformasi menjadi ekosistem komprehensif yang menjaga 
stabilitas psikologis tenaga medis sekaligus menjamin keberlanjutan kualitas pelayanan. 
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● Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Purbalingga No. 5 Tahun 2021 tentang Perubahan atas 
Perda No. 5 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Purbalingga 
Tahun 2011-2031

● Peraturan Menteri PUPR No. 1 Tahun 2022 (terkait teknis penyusunan KDB dan intensitas 
bangunan)

● Peraturan Bupati (Perbup) Purbalingga No. 67 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bangunan 
Gedung (terkait implementasi SIMBG

ANALISIS TAPAK

Luas Tapak: ±6.165m²
Batas Utara: Jalan Purbalingga - 
Klampok
Batas Timur: Area Persawahan
Batas Barat: Area Persawahan
Batas Selatan: Area 
Persawahan
KDB: 40%
GSB: Jalan Utama Purbalingga - 
Klampok: 15m
(minimum GSB sesuai peraturan: 
5m)
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